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ABSTRAKSI

Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju dan komplek,
turut juga perkembangan ekonomi, dengan munculnya sumbersum berekonomi
dan merupakan kekayaan masyarakat serta menjadi hak individu.

Dalam dataran hukum benda Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)
merupakan sesuatu hal yang baru. HAKI dalam hukum benda merupakan benda
bergerak immateriil, didalamnya memuat: hak cipta dan hak perindustrian. Hak
cipta merupakan hak yang meklekat pada diri pencipta dan pemegang hak cipta
yang didalamnya mampunyai hak ekonomi (ekonomi Right) dan hak moral (moral
right). Dari kedua hak tersebut pencipta maupun pemegang hak cipta berhak atas
perlindungannya oleh Undang-undang dan berhak mendapatkan penghargaan
(ekonomi) atas penjualan hak cipta tersebut. Sehingga, pencipta maupun
pemegang hak cipta menikmati hasil dari pada hak cipta tersebut.

Hak cipta dalam dataran hukum Islam adalah suatu hal yang sangat baru,
karena para ulama pada awal Islam belum ada yang membahas masalah tersaebut.
Sehingga, para ulama kontemporer/modern memberikan fatwanya atas hak cipta
tersebut sebagai hak individu yang dilindungi dan dihargai. Hak cipta merupakan
barang berharga yang dilindungi serta dapat dimanfaatkan secara syar’i (hukum
Islam). '

Dengan adanya hak cipta atas karya cipta yang dimiliki oleh pencipta
maupun pemegang hak cipta (sebagai barang dagang), dapat menghasilkan
kekyaan (uang) dari hasil penjualan tersebut. Apabila dilihat dari sifatnya
merupakan harta yang tumbuh dan berkembang (produktif). Dengan melihat sifat
tersebut, hak cipta (dari hasil kepemilikannya) dapat dikenakan wajib zakat,
karena zakat dalah diambil dari harta yang tumbuh dan berkembang (disamping
nishab, melebihi kebutuhan pokok dan harta milik sempurna). Sedangkan hal
tersebut ada pada hak cipta.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peru adanya penelitian lebih lanjut
apakah ada kewajiban zakat atas hasil kepemilikan hak cipta atau tidak. Apabila
ada, maka berapakah nisab dan kadar (persentase) yang harus dikeluarkan oleh
pencipta maupun pemegang hak cipta.

Dengan demikian bahwa penyusun akan melakukan penelitian dan
pembahasan dengan asumsi adanya wajib zakat atas hasil kepemilikan hak cipta.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba' b be |
o ta' t te
o sa' s es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin $ €s
o syin sy es dan ye
v sad s, es (dengan titik di bawah)
= dad. d . de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
35 za' z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ) koma terbalik di atas
¢ gain g | ge
- fa' f ef

viil




3 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam | el
2 mim m 'em
U nun n 'en
3 wawu w w
> ha' h ha
¢ hamzah . apostrof
& ya y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Csdextia ditulis muta‘aqqidin
Sac ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

BRPIEVES

- ditulis

kardmah al-auliya'




b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

il 318 - ditulis PRE zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ditulis |
fathah ditulis o a
dammah ditulis o
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
ials ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
y ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
aS : ditulis kartm
4 dammah + wawu mati ditulis 4 ﬁ‘d
s ditulis
F. Vokal Rangkap
fathah+ya' mati ditulis ©oal
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis qaulun




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu.Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a'antum
e ditulis iddat
S A ditulis la'in syakaﬁum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
o ¥l ditulis ' ~al-Qur'an
okl ditnlis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(el)nya.

elawdl - ditulis as-Sama'
el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a3 il g 9 Ditulis Zaw al-furiid
Ll Jal . ditulis - ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan masyarakat mengikuti laju pertumbuhan
teknologi, muncul sebuah fenomena baru dalam dataran hukum benda. Fenomena
tersebut adalah diakuinya Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) sebagai bagian
dari pada hak kebendaan yang memiliki nilai ekonomi, dapat dimiliki, diwarisi
dan diperjualbelikan.

Secara konsepsional HAKI merupakan hak kebendaan /mmateriil yang
melekat pada seseorang, yang meliputi Hak Cipta, Hak Paten dan Hak Merek.
Pembagian ini didasari oleh karakteristik masing-masing kekayaan intelektual
tersebut. Di samping itu, HAKI memiliki nilai ekonomi. Dengan adanya nilai-
nilai tersebut HAKI dapat diwarisi, dihibahkan dan diperjualbelikan layaknya
sebuah benda.

Secara teoritis, hak kebendaan meliputi hak benda mareril (lichamelijk)‘
dan hak benda immareriil \(onlichamelijk).'. Hak benda materil yaitu hak atas
benda-benda yang berwujud, seperti hak atas tanah, hak atas bangunan dan lain
sebagainya. Sedangkan hak benda immaterial merupakan hak atas benda-benda
yang tidak berwujud, seperti hak atas tagih, hak atas bunga uang, hak guna usaha,
hak atas benda jaminan dan hak kekayaan intelektual, sebagaimana hak-hak

lainnya.

' Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Perdata: Huklum Benda, Cet. Ke-4,
(Yogyakarta: Liberty, 1981), him. 19.



Dilihat dari sifatnya, hak cipta merupakan hak kekayaan (milik), yang
merupakan hasil kegiatan daya cipta manuéia yang diungkapkan ke dunia luar,
dalam suatu bentuk, baik materiil maupun immateriil.> Hak atas harta benda
merupakan hak asasi manusia yang mendapat perlindungan hukum,’ begitu juga
hak cipta yang merupakan obyek perlindungan yang mempunyai batas waktu
tertentu. Artinya, masa habis perlindungannya, hak cipta tersebut manjadi milik
umum.

Dalam tataran hukum positif pengakuan terhadap hak cipta baru terjadi
pada tahun 1710 yang digelar oleh Parlemen Inggris yaitu Statute of Anne. Hukum
hak cipta pertama ini justru memuat perlindungan terhadap konsumen atas
barang-barang terlindungi yaitu mencegah monopoli para penjual dan pencetak
buku. Di Amerika Serikat lahir apa yang disebut Copyright Act 1790 yang direvisi
dari Statute of Anne Inggris, kemudian direvisi pada tahun 1831, 1870, 1909 dan
1976. Awalnya, perlindungan hak cipta didasakan pada perjanjian bilateral.
Namun, dengan adanya kebutuhan untuk menyeragamkan peraturan dibidang hak
cipta, disetujuilah Berne Convention pada .19 September 18864. Konvensi ini
bertujuan melindungi hak-hak pengarang dalam karya kesusastraan dan artistik.

Dalam' tata-hukum Indonesia pengakuan terhadap hak cipta baru mulai

berdasarkan Anteurswet 1912 (Staarbsblad No. 600 tahun 1912) yang berkenaan

? Saidin, Aspek Hak Kekayaan Intelektal, Cet. Ke-1, (Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 1997), him. 9. '

* Syekh Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia dalam Islam, alih bahasa oleh Abdul
Rahim CN, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 61.

* Warta Ekonomi: Mingguan Berita Ekonomi dan Bisnis, “Sejarah Hak Cipta”, (No.
38/IX/7 Februari, 2000), him. 13. .



dengan ciptaan dalam ilmu peﬁgetahuan, kesenian dan kesusastraan.
Perkembangan baru dalam hukum Indonesia dengan pengakuan dan perlindungan
terhadap hak cipta ini diperbaharui dengan ketentuan UU No. 6 Tahun 1982,
kemudian diperbaharui dengan UU No. 7 Tahun 1987.° kemudian diperbaharui
lagi dengan UU No. 12 Tahun. 1997, dan sekarang telah keluar UU No. 19 Tahun
2002 Tentang Hak Cipta yang selanjutnya disebut dengan UUHC. Pembaharuan
terhadap hak cipta ini tidaklah terlepas dari perkembangan tentang perlindungan
HAKI dalam tataran dunia Internasional.

Hak cipta dapat dialihkan dengan cara dipindahkan (trasferred) atau dijual
(Sold) atau dilesensikan baik keseluruhan maupun sebagian karena: pewarisan,
hibah, wasiat, perjanjian tertulis atau sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.® Yaitu dilakukan secara tertulis baik dengan
maupun tanpa akta notarios. Selanjutnya sebuah harga pembelian berkaitan
dengan jumlah vang, dimana perjanjian pengalihan dapat dilakukan dengan sistem
pembayaran royalti untuk periode waktu tertentu selama karya cipta dieksploitasi.
Hal ini membuktikan bahwa hak cipta adalah harta benda yang mempunyai nilai
ekonomi.

Dibentuknya undang-undang tersebut, adalah sebagai hukum (peraturan)
yang berlaku di Indonesia dan sekaligus menegaskan sikap Indonesia untuk
mengakui dan melindungi hak cipta. Ini. dibuktikan dengan adanya jenis dan

besarnya sanksi yang diancam kepada siapa saja yang terbukti melanggar

. ° Leden Marpuang, Tindak Pidana Terhadap Hak Kekayaan Intelektual, Cet. Ke-1,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 11.

¢ Pasal 3 ayat (2) UU No. 19 TH. 2002 tentang Hak Cipta



ketentuan dalam undang-undang tersebut. Selain itu juga, yang perlu diperhatikan
adalah bahwa Indonesia berléku tiga norma hukum, yaitu hukum positif, hukum
Islam dan hukum adat.

Hak cipta bersumber dari hasil pemikiran manusia yang merupakan jalan
bagi perkembangan dan kemajuan kebudayaan manusia serta sebagai karya dari
sebuah pekerjaan intelektual, maka hal itu merupakan harta. Karena Islam
memandang bahv;/a sesuatu yang asalnya belum dikatakan sebagai harta, apabila
dikemudian hari tampak adanya manfaaf bagi manusia secara umum serta selama
manfaatnya mubah menurut Syar’i.” Apabila hak cipta tersebut dikatakan sebagai
harta maka dapat dikatakan sebagai hak milik. Karena hak milik merupakan
syarat dalam jual-beli dan tukar-menukar. Hal ini secara adat telah berlaku
terhadap hak cipta, seperti yang kita saksikan pada zaman modern sekarang ini. Di
samping untuk mengembangkan peradaban masyarakat sebagai ilmu pengetahuan,
karya cipta juga merupakan salah satu sumber ekonomi yang sangat potensial
untuk mensejahterakan masyarakat yaitu salah satunya dengan cara mengambil
zakat, sedekah dan-infak dari hasil kepemilikan hak cipta:

Pandangan tentang harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, dari
sebagian umat Islam masih bersifat tradisional, pada umumnya masih terbatas
pada pengertian bahwa zakat wajib ditunaikan dari harta kekayaan berupa unta,
kambing, sapi, gandum, emas atau perak, harta karun. Padahal disamping itu
dalam dunia perdagangan, jasa, jenis tanaman, peternakan, perikanan, dan

berkembang profesi non perdagangan serta karya-karya lain seperti hak cipta, hak

? Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary AZ., Problematika Hukum Islam
Kontemporer, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1997), him. 105.



paten dan hak merek yang dapat menghasilkan kauntungan telah demikian luas,
belum dikenai kewajiban zakat.

Mengenai harta wajib zakat para ulama memberikan beberapa kriteria,
yaitu milik sempurna, harta yang tumbuh dan berkembang (Produktif), mencapai
nishab dan lebih dari keperluan pokok serta telah berlangsung satu tahun (hau/)
kecuali zakat hasil pertanian.® Sementara yang dimaksud dengan nishab ialah
kadar yang ditentukan oleh syariat sebagai ukuran mengenai kewajiban
mengeluarkan zakat.”

Sementara permasalahan wajib zakat terhadap hasil kepemilikan hak cipta
yang mempunyai hak ekonomi dan merupakan benda immateriil (tidak:berwuj ud)
yang melekat pada seseorang, merupakan suatu hal yang baru. Karena, sejauh ini
belum ada keterangan yang menunjukkan dengan tegas dan jelas mengenai
kewajiban zakat atas hasil kepemilikan hak cipta tersebut.

Sebagaimana sebuah hak yang memiliki nilai kebendaan, nilai ekonomi
dan juga termasuk harta yang tumbuh dan berkembang (produktif), maka dengan
landasan pemikiran inilah' penyusun memiliki. kecenderungan untuk meneliti,
apakah hasil kepemilikan hak cipta merupakan benda yang dapat dikenakan wajib
zakat. Apabila termasuk benda wajib zakat, berapakah ukuran nishabnya dan
berapakah presentase yang harus dikeluarkan untuk membayar zakat dan apakah

terkena haul atau tidak

¥ Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Peraktis Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah dan
Pendapat Para Ulama, Cet. V, (Bandung: Mizan, 1999), him, 276.

° Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab, Cet. Ke-1, (Bandung; PT
Remaja Rosdakarya, 1995), him, 95.



Penelitian ini menjadi sangat ‘menarik mengingat nilai ekonomis dan
berkembang yang dimiliki oleh hak cipta yang terkandung di dalamnya, secara
relatif, jauh lebih besar jika dibandingkan dengan nilai-nilai ekonomi yang
melekat pada benda-benda yang wajib dikeluarkan zakatnya. Jika ini
diberdayakan, maka akan menjadi sebuah kekuatan untuk mensejahferakan
masyarakat, sebagaimana tujuan zakat.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan paparan di atés, maka penyusun merasa perlu untuk
merumuskan beberapa rumusan pokok masalah yang akan diangkat yaitu:
1. Apakah hak cipta merupakan kekayaan yang dikenai zakat?.

2. Bagaimana nishab dan besarnya zakat?.
3. Apakah terkena haul atau tidak?.

Demikianlah rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
pembatasan ini semata-mata diharapkan akan mempermudah penelitian ini.
C. Tujuan Penelitian

Penelitiann ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis dan memaparkan konsep hukum I[slam mengenai obyek/materi
zakat dari hasil kepemilikan hak cipta’'yang bersifat benda'immateriil.

2. Menganalisis dan memaparkan nishab dan besarnya zakat hasil kepemilikan
hak cipta.

3. Memaparkan cara mengeluarkan zakat hasil kepemilikan hak cipta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi:



1. Konstribusi kongkrit dalam upaya mengembangkan diskursus pemikiran
tentang hukum.

2. Upaya menambah khazanah intelektual dengan ikut serta menambah lgpleksi
perpustakaan sebagai salah satu bahan penelitian-penelitian selanjutnya. |

3. Upaya memenuhi persyaratan akademis guna menyelesaikan pendidikan
tinggi di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran pustaka, penyusun banyak menemukan persoalan
yang sama yaitu tentang zakat yang berkaitan dengan persoalan-persoalan yang
timbul yang muncul pada saat sekarang (zakat kontemporer). Akan tetapi,
mengenai permasalahan zakat yang berkaitan dengan hak cipta belum ditemukan,
maka untuk meneliti permasalahan ini penyusun mengangkat persoalan yang
berjudul “ZAKAT HASIL KEPEMILIKAN HAK CIPTA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”.

Studi dan penelitian yang sama tentang zakat kontemporer yang berkaitan
dengan masalah-masalah yang timbul pada saat sekarang ini banyak dilakukan
oleh para Ulama. Salah satunya adalah studi dan penelitian yang dilakukan oleh
Yusuf  al-Qardhawi yang dibukukan dengan judul Fighu az-Zakat. Dalam bﬁku
tersebut, Yusuf rﬁemaparkan bahwa zakat sekalipun merupakan pokok bahasan
ibadah, karena dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya

merupakan bagian sistem sosial-ekonomi Islam. "

% yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, alih bahasa oleh Salman Harun, dkk, (Jakarta, Pustaka
Litera Antar Nusa, 1973), him. 3. )



Beliau juga membahas masalah-masalah yang muncul dan timbul pada
saat sekarang yang tidak dikenal oleh para ahli figih pada masa lalu. Persoalan
tersebut memunculkan hukum-hukum baru yang mampu melepaskan manusia dari
ketidakpastian dan menjawab pertanyaan ragu-ragu yang sering keluar dari
masyarakat banyak, yaitu persoalan-persoalan harta benda dan penghasilan-
penghasilan baru yang bisa digolongkan uang hasil pertanian, buah-buahan,
gedung pencakar langit, yang didirikan untuk meksud disewakan dan
dinvestasikan, pabrik-pabrik besar dan berbagai jenis produksi, dan berbagai
bentuk kavital yang bergerak yang diinvestasikan dan disewakan oleh pemiliknya
dan memberikan keuntungan besar.'' Bahkan bisa jadi keuntungan yang diperoleh
dari hasil tersebut melebihi hasil dari hasil pertanian, buah-buahan, emas atau
perak, binatang ternak,dan perdagangan biasa.

Menurut M. Daud Ali, dalam bukunya yang berjudul System Ekonomi
Islam: Zakat dan Wakaf, mengatakan bahwa zakat dan wakaf merupakan nilai
instrument sitem ekonomi Islam. Kedua lembaga ini merupakan sarana yang
sangat erat hubungannya dengan kepemilikan, dan juga menyangkut manusia
dengan benda atau harta kekayaan yang dimilikinya. Cara memanfaatkan dari
pada harta ‘tersebut yaitu Islam memEerikan pedoman dan wadah yang jelas,
diantaranya adalah pertama, zakat sebagai sarana distribusi pemanfaatan dan
pemerataan rizki. Kedua, wakaf sebagai sarana perbuatan kebajikan bagi

kepentingan masyarakat.'2

" Ibid him. 8

"> M. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Waka,f, (Yogyakarta: UII Press, 1998)
him. V.



Dimyati, dalam skripsinya yang berjudul “Wakaf Hak Cipta dalam
Perspektif Hukum Islam”. Mengemukakan bahwa hak cipta sama dengan benda-
benda lainnya. Mengenai wakaf, selain mengalami bentuk sebelumnya yang
hanya lazim dilakukan atas harta benda tetap seperti tanah, kebun, gedung dan
lain sebagainya. Saat ini telah sampai pada harta terhadap tidak saja sifatnya
materil tetapi juga immateriil sepeti surat berharga, saham, obligasi dan lain
sebagainya. Karena hak cipta merupakan hak benda immateriil untuk dijadikan
obyek materi wakaf."* Beliau juga dalam skripsinya menyimpulkan bahwa wakaf
yang dilakukan oleh seseorang atas harta miliknya baik yang berwujud (materiil)
maupun yang tidak berwujud (immateriil), begitu juga dengan wakaf hak cipta itu
dalam Islam diperbolehkan. |

Sementara itu, Fathi ad-Duraini dalam bukunya yang berjudul Haq al-
Ibtikar fi al-I'igh al-Islami al-Muqaaran, khusus masalah hak cipta dalam term
hukum [slam, memberikan definisi hak cipta, yaitu suatu hak yang melekat pada
diri pencipta sebagai hasil optimal curahan pemikirannya yang diwujudkan dalam
bentuk penemuan-penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan maupun seni. "

Mengenai penelitian tentang hak cipta yang berkaitan dengan Undang-
undang positif yaitu Undang-undang Hak Cipta, ini diteliti oleh Suyud Margono

dalam karyanya yang berjudul Hukum dan Perlindungan Hak Cipta (Disesuaikan

" Dimyati, “Wakaf Hak Cipta dalam Prespektif Hukum Islam”, Skripsi, Fak. Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yoyakarta 2000, him. 5.

" bid. him. 65.

'* Fathi ad-Duraini, Hak al-Ibtikar Ji al-Figh al-Islami al-Muqaran, (Bairut: Muassasah
al-Risalah, 1997), him. 9.
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dengan Undang-undang Hak cipta Tahun 2002). Dalam bukunya, diterangkan
konsepsi hak cipta dalam penjelasan beberapa poin penting yang menjadi kunci
perubahan dalam Undang-undang Hak Cipta No. 19 Tahun 2002 dengan Undang-
undang sebelumnya'®.

Dalam p¢rkembangan HAKI dalam bidang hak cipta, sebenarnya sudah
mendapat perhatian yang cukup dengan perangkat peraturan Perundahg—
undangan, perosedur administratif dan pengelolaan oleh negara, tetapi karena
tuntutan perkembangan internasional serta masalah penegakan hukum, disamping
kepentingan manfaat ekonomi dari perlindungan hak cipta, pembaharuan hukum,
hak cipta menjadi demikian penting dalam kerangka menciptakan 1klim
persaingan usaha yang sehat serta peranan negara secara keseluruhan terhadap
potensi nasional khususnya kekayaan seni budaya yang perlu dilindungi oleh
Undang-undang.

Dari hasil tela’ah pustaka, penyusun tidak menemukan yang membahas
masalah zakat yang berkaitan dengan hak cipta. Walaupun ada yang sudah
membahas tentang zakat yang berkaitan dengan perekonomian modern seperti
zakat perindustian, profesi, surat-surat berharga, peternakan, dan lain sebaigainya.
Akan tetapi pembahasan masih'dalam tataran yang masih luas (umum).

F. Kerangka Teoritik

Hak cipta merupakan benda bergerak immateriil dan dapat beralih dan

dapat dialihkan, baik seluruhnya maupun sebagian karena: pewarisan, hibah

waslat, perjanjian tertulis, atau sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan

' Suyud Margono, Hukum dan Perlindungan Hak Cipta (Sisesuaikan dengan Undang-
Undang Hak Cipta Tahun 2002), (Jakarta: CV Novindo Pustaka Mandiri, 2003), him. vi. '
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Perundang-undangan.'” Dalam pasal 4 UUHC yang dimiliki oleh pencipta, setelah
penciptanya meninggal dunia menjadi milik ahli warisnya atau penerima wasiat
tidak dapat disita kecuali dengan cara melawan hukum. Sedangkan perlindungan
hak cipta ini terkait dengan masa berlakunya dan terdaftar dalam Daftaran Umﬁm
Ciptaan di Direktorat Hak Cipta. Masa berlakunya hak cipta adalah sampai 50
tahun setelah penciptanya meninggal dunia.'® Hal ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada pencipta dan ahli warisnya untuk menikmati hasil karya cipta
tersebut.

Hak milik seseorang atas harta benda merupakan hak asasi yang harus
dilindungi dan dihargai. Mengenai hak yang terdapat dalam hak cipta adalah
adanya hak ekonomi (economic right) dan hak moral (moral right).'9 Hak
ekono;ni adalah hak untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas ciptaan serta
produk hak terkait. Sedangkan hak moral adalah hak yang melekat pada diri
pencipta atau pelaku yang tidak dapat dihilangkan atau di hapus tanpa alasan
apapun, walaupun hak cipta atau hak terkait telah dialihkan.

D1 samping itu pencipta maupun pemegang hak cipta berhak memberikan
lesensi kepada pihak lain berdasarkan surat perjanjian. Dengan tujuan menentukan

bahwa penerima lesensi hanya satu-satunya pihak yang dapat menggunakan karya

"7 pasal 3 UUHC No. 19 TH. 2002.

'* Rooseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta Indonesia, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1997), hlm. 80.

' Hak terkait adalah hak yang berkaitan dengan hak cipta yaitu hak eksklusif bagi pelaku
untuk memperbanyak atau menyiarkan petunjukan; bagi prosedur Rekaman Suara untuk
memperbanyak atau menyewakan karya rekaman suara atau bunyinya; dan bagi lembaga
penyiaran untuk membuat, memperbanyak atau menyiarkan karya siarannya. Penjelasan UU No.
19 Tahun 2002 Tentang Hak cipta.
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cipta tersebut yang tercantum dalam kontrak lesensi.”’ Seperti dalam perindustrian
rekaman sebuah lagu yang berhak memperoduksi dan memasarkan lagu tersebut
hanyalah rekaman yang telah melakukkan perjanjian dengan pencipta.

Pengakuan Islam terhadap hak cipta sébagai harta seseorang yang
dilindungi haknya, dibuktikan dengan adanya fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) bahwa hak cipta sebagai barang berharga yang boleh dimanfaatkan secara
syar’i (hukum Islam).”’ Artinya bahwa harta tersebut mempunyai nilai yang
sangat strategis, karena merupakan alat untuk mensejahterakan manusia dalam
kehidupannya. Hubungan manusia dengan harta sangatlah erat, dengan eratnya
manusia mampu mempunyai naluri untuk mencari, menerima, memiliki bahkan
mempertahankan terhadap harta yang dimiliki. Harta merupakan sesuatu yang
sangat penting yang harus dilindungi bagi setiap manusia, termasuk jiwa, akal,
agama dan keturunan.

Hak milik terhadap harta benda di samping untuk kepentingan peribadi,
juga harus diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, yaitu dengan cara
mengeluarkan-zakat; -infak dan sedekah; Itu membuktikan bahwa harta benda
sebagai hak milik tidak menjadi hak milik mutlak, tetapi ada hak-hak orang lain
yang berhak-menerimanya.

Zakat adalah merupakan salah satu dalam rangka mensejahterakan

masyarakat di sekitarnya, akan tetapi zakat berbeda dengan infak dan sedekah.

20 Suyud Margono, Hukum dan Perlindungan Hak Cipta ..., hlm. 72.

2! “Mengkaji Hak Kekayaan Intelektual dari Kacamata Hukum Islam”, www. Jentara
Jurnal Hukum. com, akses Selasa, 15 juni 2004.

2 Abdurrahman Kodir, Zakat: dalam Dimensi Mahdiyah dan Sosial, Cet. Ke-1, (Jakarta:
PT Raja Grapindo Persada, 1998), hlm. 1.
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Dalam zakat terdapat ketentuan yang dari harta tersebut wajib dikeluarkan
zakatnya. Sebagaimana dikatakan oleh Didin Hafidhuddin, bahwa setiap keahlian
dan pekerjaan apapun baik yang dilakukan sendiri maupun yang berkaitan dengan
pihak lain, apabila penghasilan dan pendapatannya sudah mencapai nishab, maka
wajib dikeluarkan zakatnya.” Sebagaimana firman Allah SWT.:
24'5\5_}5‘ \33‘93 ol \j—c{.ﬁ‘j
O pele dios Lo aeS Sy ot ek dBaa agllgal e 2
Y e aSllinjallan s dille Cada (el sl gial (o Mlgsly
S >-
Hadis Nabi Saw:

7 38 Jelal 4ds

Mengenai harta wajib zakat para ulama memberikan krteria terhadap harta

tersebut, yaitu milik sempurna, harta yang tumbuh dan berkembang (Produktif),

¥ Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), him. 95.

H al-Bagarah (2 : 43)

% at-Taubah (9:103)

% al-Baqarah (2: 267)

#” Muhammad Muhyidinna Abdul Hamid, Sunan abi Daud, (Bairut: Daar al-Fikr,tt) 1I:

94, Hadis Nomor. 1557, Bab Zakat, hasia sikeluarkan oleh bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-
Nasa’i.
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mencapai nishab dan lebih dari keperluan pokok.?® Ini membuktikan bahwa para
ulama tidak tefokus pada harta-harta yang sudah ditetapkan pada zaman Nabi,
tetapi ulama sendiri telah memberikan ciri-ciri harta yang bisa dikatakan sebagai
harta yang wajib untuk dikeluarkan zakatnya, walaupun belum ditetapkan
sebelumnya.

Berdasarkan uraian tesebut di atag, bahwa adanya kewajiban zakat yang
harus dikeluarkan oleh pencipta maupun pemegang hak cipta atas ciptaannya
karena diakui sebagai harta benda yang mempunyai nilai ekonomis, dan produktif
serta hasil kepemilikan hak cipta tersebut telah mencapai nishab. Akan tetapi
apabila dalam hak cipta itu tidak terdapat sebagai nilai ekonomis dan nilai
produktif, maka tidak ada kewajiban bagi pencipta maupun pemegang hak cipta
untuk mengeluarkan zakatnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka,” yaitu memilih sumber-
sumber substantif yang ' tersedia dalam | buku-buku, jurnal, buletin, dan jenis
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dari pustaka yang tersedia tersebut
mempelajari, mencermati dan'menelaah hal-hal yang telah ada guna mengetahui
apa-apa yang ada dan yang belum ada, sehingga penelitian tersebut hasilnya dapat

dipertanggungjawabkan.

% Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Perakiis..., him. 276.

» Mardalis, Mefode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, Cet. Ke-2, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 28.
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2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriftif-analitik.** Yaitu memecahkan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan, melukiskan keadaan obyek penelitian
pada saat sekarang dan apa adanya.
3. Teknik pengambilan data
Untuk pengumpulan dan mencari data, penyusun memakai dokumentasi,”’
ialah menulusuri, mencari data dan catatan buku, transkrif, majalah, surat kabar
dan lain-lainnya yang merupakan data perimer dan sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan menggunakan alat
pengambilan langsung kepada subyek sebagai sumber informasi.*? Adapun yang
menjadi sumber utama dalam penyusunan skripsi ini adalah di samping Undang-
undang Hak Cipta No.19 Tahun 2002 dan Undang-undang No.38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat, juga buku-buku yang berkaitan dengan zakat dan hak
cipta.
Sedangkan data sekunder adalah sumber yang memiliki bahan yang
diperdleh dari tangan orang lain, salinan, atau bukan dari tangan pertama.”
4. Pendekatan penglitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebuah pendekatan normatif,

bertujuan menyelidiki norma-norma hukum Islam untuk menemukan kaidah

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Pajar, 1999), him.
126.

*' M Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Iimiah, Cet. Ke-1, (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), hlm. 79.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ... hlm. 91.

3 Winarno Surachman, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, Teknik, (Bandung::
Tarsito,1993), him. 134,
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tingkah laku yang dipandang terbaik.** Artinya, béhwa dengan mendekati sebuah
masalah untuk melihat apakah sesuatu i.tu baik atau buruk, sah atau batal, sesuai
atau tidak menurut norma yang berlaku. Di samping itu untuk menyederhanakan
atau penemuan hukum atas masalah yang diaﬁgkat dengan tolok ukur persesuian
dengan nash-nash dan ketentuan hukum dalam syari’at Islam.

5. Analisis daté

Data yang dicari atau telah terkumpul akan dianalisis . dengan
rrienggunakan metode deduktif, yaitu suatu analisis dari data yang bersifat umum
akan dianalisis untuk mencari kesimpulan yang bersifat khusus.

Penggunaan metode ini dianggap relevan dengan kerangka teoritik
sebelumnya dan kesimpulan yang akan dihasilkan berasal dari pengolahan analisis
nash-nash yang masih umum tersebut, semua metode ini akan mengantarkan
obyektifitas dan kejujuran penelitian ilmiah ini.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan yang penyususn
~uraikan yaitu dimulai dari bab'Pendahuluan’ yang berisi téntang pemaparan
mengenai- permasalahan  yang melatar belakangi penelitian ini. Selanjutnya
merumuskan permasalahan ke dalam beﬁtuk pertanyaan 'yang ingin dicari
jawabannya. Disamping itu tidak terlewatkan tentang tujuan dan kegunaan
penelitian ini terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang perzakatan.

Dalam bab ini juga penyusun menguraikan dasar argumentasi dalam

mengkaji persoalan melalui penelusuran kepustakaan. Selanjutnya dijelaskan

* Syamsul Anwar, “Pengembangan Metode Penelitian Hukum Islam”, kumpulan artikel,
Ainurrafiq (ed & pen.), Madzhab Jogja: Menggagas Paradigma Ushul Figih Kontemporer, Cet.
Ke-1, (Bandung: Pustaka Stia, 2001), him. 158.
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kerangka pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang di dalamnya
menunjukan alur pemikiran yang logis dan berdasarkan kepada teori atau kaidah
yang kuat dan relevan. Dalam memecahkan permasalahan, penyusun melakukan
langkah-langkah berdasarkan kepada metodologi penelitian dalam mengumpulkan
data.

Dalam bab kedua, penyusun menguraikan teori-teori tentang zakat. Dalam
penerapan bab ini, karena mengangkat permasalahan zakat maka tidak teralapas
dari penguraian tentang pengertian, dasar hukum, obyek, syarat dan rukun, tujuan
dan sasaran serta macam-macam zakat. dalam pemaparannya penyusun
menyajikan sandaram yuridisnya yaitu hukum Islam dengan berbagai pendapat
ulama dalam hal ini, serta peraturan perundang-'undangan yang berlaku.

Di samping itu, dasar hukum zakat dipaparkan sedikit tentang peraturan
prundang-rndangan yang mengatur tentang zakat sebagai landasan hukum
penerapan zakat di Indonesia. Penjelasan ini diharapkan dapat menjembatani
pémahaman sebagian masyarakat yang masih memandang figih Islam sebagai
salah satu landasan hukum zakat di Indoﬁesia, karena dalam mengaflikasikannya
kepada masyarakat adalah pemerintah schingga perlunya peraturan perundang-
undangan tentang zakat,

Dalam bab ketiga, penyusun menggambarkan gambaran umum hak cipta,
yang sebagian besar masyarakat belum dapat memahaminya. Dalam bab ini,
dipaparkan bagaimana sejarah perkembangan hak cipta baik di Indonesia maupun

di Dunia Internasional, dengan keluarnya peraturan perundang-undangan baik
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secara internasional, bilateral, multilater.al maupun peraturan perundang-undangan
di Indonesia itu sendiri yang mengalami beberapa kali revisi.

Di samping itu, dibahas juga tentang pengertian, ruang lingkup, dan
perlindungan hukum terhadap hak cipta dan pandangan hukum Islam terhadap hak
cipta. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pemahamaﬁ kepada masyarakat
tentang hak cipta di indonesia yang diatur dalam perundang-undangan.

Dalam bab keempat, penﬁsun menguraikan analisis terhadap zakat hasil
kepemilikan hak cipta dalam perespektif hukum Islam, apakah hasil kepemilikan
hak cipta tersebut merupakan benda yang dapat dikenakan wajib zakat. Hal ini
dimaksudkan untuk mencari ‘i/at antara obyek zakat yang telah ditetapkan syar’i
dengan hasil kerpemilikan hak cipta. Apabila hasil kepemilikan hak cipta tersebut
sebagal obyek zakat baru, maka berapa nishab dan prosentase yang harus
dikeluarkan. Hal ini dimaksudkan, karena hak cipta sebagai benda immateriil
(tidak berwujud) yang mempunyai nilai ekonomi serta tumbuh dan berkembang
(prosuktif).

Penyusun mengakhiri penyajian penelitian ini dengan bab kelima tentang
bab penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ‘ini dan. saran-saran yang
mengarah pada perbaikan kepada obyek penelitian ini, Dalam bagian kesimpulan,
penyusun mencoba membuat suatu kesimpulan yang didasarkan pada hasil
penelitian di kepustakaan dengan disandarkan pada teori yang sudah ada baik dari
hukum Islam sendiri maupun dari peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sementara mengenaai saran-saran sebagai wujud dari penyusunan dalam

memberikan suatu solusi bagi perbaikan mengenai obyek yang diteliti.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penyusun dari bab-bab sebelumnya maka
dapat ditarik suatu kesimpulan, sebagai berikut;

1. Hasil kepemilikan hak cipta merupakan harta yang dapat dikenakan wajib
zakat, karena harta yang tumbuh, berkembang dan meningkatkan ekonomi

- (mempunyai nilai ekonomis).

2. Sedaﬁgkan nishab, kadar dan cara mengeluarkan zakat hasil kepemilikan hak
cipta oleh pencipta adalah dengan zakat uang (emas dan perak). |

3. Zakat hasil kepemilikan hak cipta yang harus dikeluarkan oleh pemegang hak
cipta sama dengan zakat perdagangan karena ada niat dan aksi dari pada
pemegang hak cipta, bahwa karya cipta tersebut dijadikan barang komersial
yang semata-mata mencari keuntungan. Sedangkan nishab, kadar dan cara
mengeluarkannya, yaitu sama dengan zakat perdagangan.

4. Nishab zakat hasil kepemilikan hak cipta adalah sama dengan nishab zakat
yaitu apabila sudah mencapai 200 dirham (£ 624 gram perak) atau sama
dengan nishab emas. Sedangkan kadar (presentase) yang harus dikeluarkan
oleh muzakki (pencipta dan pemegang hak cipta) dari hasil kepemilikan hak
cipta adalah sebesar seperempat puluh atau 2,5%.

5. zakat hasil kepemilikan hak cipta dalam mengeluarkannya setelah mencapai
satu tahun (saul). Sedangkan cara mengeluarkannya yaitu harta tersebut (hasil

kepemilikan hak cipta baik berupa uang tunai yang ada ditangannya
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maupunpiutang) perlu dikaluarkan zakatnya, dikurangi harta dalam bentuk
sarana dan prasarana dan kewajiban mendesak lainnya seperti utang yang
jatuh tempo atau yang harus dibayar pada saat itu juga.

. Saran-saran

Sudah selayaknya pemerintah (Yang dituangkan dalam undang-undang atau
peraturan lainya) melindungi hak-hak dari pada pencipta atas karya cipta,
sehingga tidak ada lagi pihak yang dirugikan.

. Pemerintah pada umumnya dan juga masyarakat Islam pada khususnya untuk
turut memelihara terhadap hasil karya cipta orang lain, karena Islam sendiri
melindungi terhadap hak-hak individu.

. Perlu adanya jtihad lebih lanjut dari para ulama ahli figih terhadap
keabsyahan zakat hasil kepemilikan hak cipta, karena jjiihad yang dilakukan
oleh penyusun masih jauh dari kesempurnaan.

. Dengan pekembangan ekonomi pada zaman moderen sekarang ini masih
banyak sumber-sumber ekonomi masyarakat yang perlu.adanya penelitian dari

pada para ulama atau para akademik, apakah ada kewajiban zakat atau tidak.
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